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Nurul Faizatul Alifah, 1430110025. Judul Penafsiran
Kelompok Salafi terhadap Ayat-Ayat Tauhid (Studi Tokoh
Yazid bin Abdul Qadir Jawas Syarh ‘Aqidah Ahlus Sunnah
wal Jama’ah)

Penelitian ini menyoroti problem distingsi dalam memahami
tauhid. Yakni pemahaman yang datang dari seorang tokoh Salafi
pengikut faham teologi yang diusung oleh Ibnu Taimiyyah yang
sangat berpengaruh dalam ekspansi dakwah Salafi di Indonesia,
vaitu Yazid bin Abdul Qadir Jawas, dalam karyanya Syarah
‘Agidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Berangkat dari fenomena
yvang ada peneliti mengambil dua rumusan masalah: Pertama,
bagaimana penafsiran Yazid bin Abdul Qadir Jawas terhadap
ayat-ayat tauhid. Dan yang kedua bagaimana penafsiran ulama
tafsir tentang ayat-ayat tauhid. Penulis mengkomparasikan
penafsirannya dengan ulama tafsir terkemuka, yaitu Ibnu Kasir
dan Quraish Shihab.

Proses penelitian ini bersifat kualitatif yang dikembangkan
dalam sebuah metode penelitian berjenis kepustakaan (library
research). Data diolah dengan mempergunakan metode deskriptif,
analitis kritis, dan perbandingan. Data-data yang diperoleh dari
sumber primer yaitu Syarh ‘Agidah Ahlus Sunnah wal Jama’ ah
karya Yazid bin Abdul Qadir Jawas kemudian dideskripsikan serta
dianalisa. Metode analisis data dengan menggunakan analisis isi
(content analysis), yakni menganalisis data menurut isinya atau
menganalisis terhadap dokumen untuk memperoleh kandungan
informasi dari isi dokumentasi secara subyektif dan sistematis.

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa: (1) Yazid bin
Abdul Qadir Jawas dalam bukunya Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah
wal Jama’ah menafsirkan ayat-ayat tauhid menggunakan metode
maudu’i dengan pendekatan riwayah dan bercorak teologi. (2)
Dalam penafsirannya Yazid berpegang teguh pada teks al-Qur’an
dan as-Sunnah, tanpa memberikan ruang untuk pentakwilan. (3)
Yazid membagi tauhid menjadi tiga unsur atau disebut trilogi
tauhid, yaitu tauhid rububiyyah, uluhiyyah dan asma’ wa sifat. (4)
Trilogi tauhid tidak ada pada zaman Nabi. (5) Yazid merupakan
tokoh salafi yang gencar memerangi bid’ah namun justru ia
membuat bid’ah dengan trilogi tauhidnya. (6) Ibnu Kasir dan
Quraish Shihab dalam tafsirnya menyatakan bahwa tauhid
uluhiyyah dan rububiyyah merupakan satu entitas.
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